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Penelitian mengenail perubahan kadar vitamin CC,
riboflavin dan gula reduksi selama perkecambahan kacang
hi jau CPhaseolus vulgaris), tolo (Vigna unguitculatal), gude
CCajanus cajan), kedelai CGlycine max) dan lamtoro
CLeucoena glaucad bertujuan untuk mempelajari wak tu
perkecambahan yang diperlukan berdasarkan perubahan kadar
vitamin C, riboflavin dan gula reduksi.

Berdasarkan pada hasil penelitian ternyata ter jadi
kenaikan kadar wvitamin C€C dan riboflavin pada awal
perkecambahan sampai mencapail kadar tertentu dan kemudian
menurun sampal akhir perkecambahan. Kadar gula reduksi
mempunyali kecenderungan vang berlawanan dengan kadar
vitamin. Pada saat kadar vitamin C dan riboflavin optimal
kadar gula reduksi pada titik minimal, hal inl disebabkan
karena gula reduksi dipergunakan sebagai substrat uwuntuk
dirubah menjadi wvitamin. Pada akhir perkecambahan ter jadi
peruraian wvitamin menjadi gula reduksi kembali sehingga
kadar gula reduksi meningkat. Pada saat- tersebut +telah
muncul calon daun yang berwarna hi jau sehingga
kenampakannya kurang menarik dan tidak lavyak unt uk
di konsumsi. - e’

"~ Untuk mendapatkan kandungan vitamin C, riboflavin dan
gula reduksi vyang ¢tinggi, kacang hijau, gude, tolo,
kedelai dan lamtoromemerlukan = waktu perkecambahan
berturut-turut 2, 2, 1, 4 dan 3 hart.



